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Abstract This study aims to determine the direct and indirect effects of working capital, 

production costs, and selling prices on the income of rice farmers in the Kemuning Farmers 

Group, Pematang Ganjang Village, Sei Rampah District. This research method uses a 

quantitative approach with a sampling technique of total sampling with a sample size of 

49 members of the Kemuning Farmers Group. The data used in this study are primary data 

which are the results of questionnaires, as well as secondary data sourced from the 

Kemuning Farmers Group, Pematang Ganjang Village and other documents. The data 

analysis techniques used in this research are validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test, with the help of SPSS software and 

Structural Model Evaluation (Inner Model) with the help of the Smart PLS program. The 

results of the research show that working capital has a significant positive effect on 

production costs, working capital has no significant effect on selling prices, production 

costs have a significant positive effect on selling prices, working capital has no significant 

effect on income, production costs have a significant positive effect on income, prices 

selling does not have a significant effect on income, working capital on income through 

selling prices has an insignificant effect or in other words that the relationship or test 

effect is not strong enough, production costs on income through selling prices have an 

insignificant effect or in other words that the relationship or test effect not strong enough. 
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1. PENDAHULUAN 

Negara-negara berkembang menjadikan pertanian kedalam sektor penting yang berperan sebagai 

salah satu pilar ekonomi utama dan sumber penghasilan bagi sekitar 60 hingga 70 persen tenaga kerja. 

Sektor pertanian juga menjadi prioritas utama sebagian wilayah Indonesia untuk mendukung 

perekonomian (Arimbawa dan Widanta, 2017). 

Menurut informasi yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, luas lahan 

sawah di Indonesia yaitu 45 juta hektar. Tingkat kesejahteraan petani berhubungan dengan kondisi 

pertanian yang terlihat dari pendapatan petani. Saat ini, pendapatan petani menjadi isu serius, mengingat 

banyak masyarakat pedesaan mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama. 

Pendapatan petani dapat diperoleh dari hasil produksi pertanian yang dikelola. Oleh karena itu, guna 

mengoptimalkan pendapatan petani padi, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Peningkatan produksi tidak hanya bertujuan meningkatkan pendapatan petani tetapi 

juga menjadi bagian penting dalam mendukung pembangunan ekonomi (Joni Arman Damanik, 2014). 

Wawancara yang dilakukan bersama ketua kelompok tani kemuning juga memperolah bahwa 

terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh para petani diantaranya hama, tingginya harga pupuk, 

sumber air yang tidak mencukupi saat musim kemarau, dan banjir saat hujan terus menerus. Namun, 

selain adanya masalah juga terdapat beberapa pengalaman baik yang dirasakan para petani seperti hasil 

panen yang memuaskan, harga jual yang cukup tinggi pada musim tertentu. Dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan para petani. 

Tabel 1. 1 Hasil Produksi dan Pendapatan Tanaman Padi Pada Kelompok tani Kemuning Tahun 2024 

No Tahun Hasil Produksi 

(Ton) 

Pendapatan  

 

1 2021 571,2 3.141.600.000 

2 2022 571,2 3.427.200.000 

3 2023 571,2 3.884.160.000 

Sumber: Hasil Rekapan Data Ketua Kelompok Tani Kemuning 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas fenomena sektor pendapatan pada kelompok tani kemuning Desa 

Pematang Ganjang terjadi peningkatan setiap tahunnya pada tahun 2021-2023. Kenaikan pendapatan 

pada tahun 2021-2023 sebesar Rp.500-Rp.1.300/kg. Pendapatan petani di desa Pematang Ganjang 

dipengaruhi oleh modal kerja, biaya produksi, dan harga jual. Meningkatnya tingkat pendapatan tentu 

diikuti dengan tingginya modal kerja dan biaya produksi yang digunakan dalam bertani padi. Dengan 

tinggi nya modal yang diperlukan dan biaya-biaya dalam bertani padi, terdapat beberapa petani yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga harus melakukan pinjaman kepada orang lain. 

Biaya produksi adalah komponen penting yang memengaruhi pendapatan petani selain modal 

kerja. Menurut Sugirno (2016), biaya produksi terdiri dari semua biaya yang dikeluarkan petani untuk 

mendapatkan bahan dan faktor produksi utama yang digunakan selama proses produksi (Joni Arman 

Damanik, 2014). 
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Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa biaya produksi yang dikeluarkan untuk sekali panen cukup 

tinggi untuk setiap hektar tanah. Tingginya biaya tersebut dipengaruhi oleh faktor, salah satunya bantuan 

pupuk subsidi yang kurang mencukupi sehingga petani terpaksa membeli pupuk tambahan dengan harga 

yang tinggi. Selain bantuan pupuk bersubsidi pada kelompok tani kemuning juga mendapatkan 

penyuluhan atau pelatihan yang dilakukan oleh dinas, yaitu pelatihan pola tanam untuk dapat mengolah 

tanaman padi dengan baik. 

Menurut Sudaryono (2015), harga jual adalah nilai tukar yang dapat dihitung dengan uang atau 

benda lain yang menunjukkan manfaat yang didapat dari barang atau jasa pada titik tertentu. Harga jual 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan usaha pertanian padi (Kusmiyati et al., 2022). 

Tabel 1. 2 Harga Jual Padi Pada Kelompok Tani Kemuning Desa Pematang Ganjang 

No Tahun Harga Jual (kg) 

1 2021 5.500 

2 2022 6.000 

3 2023 6.800 

Sumber: Hasil Wawancara Bersama Ketua Kelompok Tani Kemuning 

 

Peningkatan pendapatan dari tabel diatas dapat kita ketahui terjadi karena tingginya harga jual. 

Dari tabel 1.3 diatas dapat kita liat harga jual padi pada dari tahun 2021 sebesar Rp.5.500, 2022 sebesar 

Rp. 6.000, dan pada 2023 sebesar Rp.6.800 yang mana dikatakan bahwa harga jual tersebut meningkat. 

Dari hasil wawancara bersama ketua kelompok tani kemuning, meningkatnya harga jual tersebut terjadi 

karena kualitas pertanian padi yang dihasilkan sangat baik. Selain itu, diakibatkan karna harga beras 

meningkat, dengan meningkatnya harga beras maka harga padi juga meningkat. Selain itu, faktor modal 

kerja dan biaya produksi yang digunakan juga mempengaruhi harga jual. 

Faktor-faktor biaya produksi, luas lahan, tenaga kerja, dan hasil produksi berkontribusi secara 

berbeda dalam masing-masing konteks, yang dapat dipengaruhi oleh kondisi spesifik wilayah atau 

metode analisis yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menyelidiki kembali pengaruh 

faktor-faktor produksi terhadap pendapatan petani padi di Kelompok Tani Kemuning, yang terletak di 

Desa Pematang Ganjang, Kecamatan Sei Rampah. 
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2. KAJIAN LITERATUR 

 

2.1.  Pendapatan 

 Pendapatan menurut Sadono Sukirno diartikan sebagai hasil yang didapat dari penggunaan faktor-

faktor produksi atau jasa produktif. Definisi ini mengindikasikan pendapatan mencakup seluruh hasil 

yang diperoleh dari pemanfaatan faktor produksi serta keseluruhan output yang dihasilkan selama proses 

produksi dalam kurun waktu tertentu (Sari, 2019). 

Beberapa faktor memengaruhi tingkat pendapatan petani, seperti harga pokok produksi, biaya 

produksi, tingkat produksi, tenaga kerja, luas lahan, dan modal (Shinta, 2011). Sedangkan indikator dari 

pendapatan terdiri atas pendapatan yang diterima, pekerjaan, dan pemenuhan kebutuhan keluarga. 

2.2.  Modal kerja 

Dalam ekonomi, modal kerja merujuk pada uang atau barang yang digunakan untuk membuat 

produk baru, seperti hasil pertanian, serta faktor produksi lainnya, seperti tanah dan tenaga kerja. Modal 

kerja berfungsi sebagai alat untuk mempercepat proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa.  

(Kusmiyati et al., 2022). Modal dalam usaha produksi mencakup berbagai hal seperti bangunan 

pertanian, alat pertanian, bahan-bahan pertanian, uang tunai, dan berbagai hal lain yang diperlukan untuk 

menjalankan proses produksi. Menurut Jumingan (2009:69), jenis bisnis, waktu dan biaya produksi, 

persyaratan pembelian dan penjualan, perputaran persediaan, perputaran piutang, pengaruh konjungtur, 

risiko penurunan harga jual, pengaruh musim, dan rating kredit usaha adalah beberapa komponen yang 

dapat memengaruhi jumlah modal kerja. Ada dua jenis modal dalam kegiatan produksi pertanian: modal 

tetap dan modal tidak tetap (Usman dan Yanti, 2020). 

2.3.  Biaya Produksi 

 
 mengalikan harga dari setiap input yang digunakan (Robintara dan Dewi, 2018).  

 
  tenaga kerja, dan biaya lainnya (Mamondol dan Sabe, 2016). 
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2.4.  Harga Jual 

Harga jual dapat berupa jumlah uang yang dibayar untuk suatu barang atau jasa atau nilai yang 

diberikan sebagai pertukaran atas keuntungan yang diperoleh dari memakai atau menggunakan barang 

atau jasa tersebut (Gelu et al., 2023). Menurut Supriyano (2009), harga jual adalah jumlah uang yang 

diterima oleh suatu perusahaan dari pembeli atau pelanggan untuk barang atau jasa yang dijual atau 

diberikan. Penetapan harga jual ini dapat berdampak pada tingkat pendapatan perusahaan dan bahkan 

dapat meningkatkan kemakmuran perusahaan. 

Biaya produksi, laba, dan faktor eksternal adalah beberapa faktor yang memengaruhi penetapan 

harga jual. Secara umum, dua faktor utama yang perlu diperhatikan saat menetapkan harga jual adalah 

faktor internal usaha dan faktor eksternal usaha. Faktor internal mencakup hal-hal seperti biaya produksi 

dan tujuan laba, sementara faktor eksternal mencakup kebijakan ekonomi, persaingan, dan kondisi pasar 

(Tjiptono, 2007). 

Indikator yang dapat menentukan suatu harga antara penjual dan pembeli, yaitu keterjangkauan 

harga atau peranan alokasi harga untuk memperoleh dan memutuskan harga jual sesuai kesepakatan, 

keseimbangan harga dengan kualitas, daya saing harga atau peranan informasi harga yang kita ketahui 

dari pembeli lain. 

3. METODE PENELITIAN 
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3.4    Jenis dan Sumber Data 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Uji Kualitas Instrumen Penelitian 

4.1.1 Uji Validitas 

 

4.1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Modal Kerja (𝑋1) 
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5 Uji Reabilitas 
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Uji Asumsi Klasik 

Untuk memenuhi uji asumsi klasik terdapat 2 persamaan yang akan diuji, yaitu: 

1. Persamaan pertama  𝑋1 dan 𝑋2 terhadap 𝑍  

2. Persamaan kedua 𝑋1, 𝑋2 dan 𝑍 terhadap 𝑌 

 

Uji Normalitas 

 
 

1. Grafik Normal P-Plot 

 
          Gambar 4. 1 Grafik Normal P-Plot Persamaan Pertama                          
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Jika kita melihat gambar plot probabilitas persamaan pertama di atas, kita dapat mengetahui 

bahwa grafik data menunjukkan pola distribusi yang memenuhi asumsi normalitas, dengan sebaran data 

berada di sekitar garis diagonal dan mengikutinya. 

 

 
Gambar 4. 2 Grafik Normal P-Plot Persamaan Kedua 

 

Sebagai hasil dari plot probabilitas persamaan kedua di atas, dapat disimpulkan bahwa grafik data 

menunjukkan pola distribusi yang memenuhi asumsi normalitas, dengan sebaran data berada di sekitar 

garis diagonal dan mengikutinya. 

Maka dapat kita simpulkan dari kedua persamaan hasil P-Plot memberikan pola distribusi normal 

dimana memenuhi uji asumsi klasik normalitas. 

 

2. Grafik Histogram 

Pengujian normalitas menggunakan grafik histogram untuk menilai apakah data terdistribusi 

normal diketahui dengan melihat grafik lonceng yang tidak miring ke kanan atau kiri. Hasil uji 

normalitas dua persamaan yang dilihar dari histogram adalah sebagai berikut: 

 

 
             Gambar 4. 3 Grafik Histogram Persamaan Pertama                          
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Hasil uji normalitas histogram yang ditemukan pada persamaan pertama di atas menunjukkan 

bahwa sebaran data menunjukkan bahwa variabel memiliki distribusi normal, yang ditunjukkan oleh 

kurva data berbentuk lonceng yang tidak bergerak ke kanan atau ke kiri. 

 
Gambar 4. 4 Grafik Histogram Persamaan Kedua 

Hasil uji normalitas histogram yang ditunjukkan pada persamaan kedua di atas menunjukkan 

bahwa sebaran data menunjukkan bahwa variabel memiliki distribusi normal, yang ditunjukkan oleh 

kurva data berbentuk lonceng yang tidak bergerak ke kanan atau ke kiri. 

Maka dapat disimpulkan dari hasil histogram pada kedua persamaan Histogram diatas bahwa 

bentuk lonceng dihasilkan simetris dimana tidak condong kekiri dan condong kekanan. Artinya. Data 

dilihat dari kedua histogram berdistribusi normal. 

 

3. Uji Kolmogorov-Smirnov 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, bagian dari uji asumsi klasik untuk model regresi, 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam model regresi terdistribusi normal. 

Data sampel dapat menggambarkan populasi secara keseluruhan, jika dianggap terdistribusi normal. 

Menurut kriteria penilaian normalitas pendekatan Kolmogrov Smirnov, nilai Asymp. Sig. dua ekor 

kurang dari 0,05 menunjukkan distribusi data tidak normal dan sebaliknya, nilai Asymp. Sig. dua ekor 

lebih dari 0,05 menunjukkan distribusi data normal. Tabel berikut menunjukkan hasil uji normalitas 

menggunakan pendekatan Kolmogrov Smirnov. 
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Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Kolmogrov Smirnov Persamaan Pertama dan Kedua 

 

 

4.1.3 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Multikolinieritas Persamaan Pertama 

 
Tabel menunjukkan statistik kolinearitas berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada 

persamaan pertama ini, di mana nilai toleransi dan VIF ditentukan. Tidak ada multikolinearitas jika nilai 

toleransi lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,00.  
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Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Multikolinierita Persamaan kedua 

 
Toleransi pada persamaan kedua untuk variabel modal kerja (X1) = 0,847; variabel biaya produksi 

(X2) = 0,810; dan variabel harga jual (Z) = 0,746. Di sisi lain, VIF untuk variabel modal kerja (X1) = 

1,181; variabel biaya produksi (X2) = 1,235; dan variabel harga jual (Z) = 1,340, sehingga tidak ada 

multikolinearitas antar variabel. Tidak ada multikolinearitas antar variabel independen, menurut hasil 

uji multikolienaritas.  

 

4.3.2.1 Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. 5 Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan Pertama 

 
Gambar 4. 6 Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan kedua 

 

Data tidak menunjukkan heterokedastisitas karena tersebar dan tidak membentuk pola, seperti 

yang ditunjukkan oleh keuda di atas. 



 

 

 

 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Management Studies) | 311  

 

 

 

 

 

 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya 

(Eka Prasetya Journal of Management Studies) 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP Vol. 11 (1): 299-316 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

a. Uji R-Square 

Uji R-Square yaitu untuk mengetahui seberapa kuat efek atau pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen 

Tabel 4. 4 Nilai R-Square 

 
Tabel 4.12 menunjukkan nilai R-Square variabel biaya produksi sebesar 0,091. Nilai R-Square ini 

menunjukkan bahwa variabelitas konstruk biaya produksi sebesar 9,1 persen dapat dijelaskan oleh modal 

kerja, sedangkan sisa sisa 90,9 persen dapat dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang diteliti.  

Selanjutnya, berdasarkan nilai R-Square variabel Harga Jual sebesar 0.294, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Modal Kerja dan Biaya Produksi sebesar 29,4% dapat bertanggung jawab atas variabelitas 

konstruk Harga Jual. Variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini bertanggung jawab atas 

70,6% dari total.  

Terakhir, dengan nilai R-Square variabel pendapatan sebesar 0.478, kita dapat mengetahui bahwa 

variabel Modal Kerja, Biaya Produksi, dan Harga Jual sebesar 47,8% dapat bertanggung jawab atas 

variabelitas konstruk pendapatan. Variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini bertanggung 

jawab atas 52,2% dari total. Nilai R-Square yang lebih besar menunjukkan bahwa variabel dependen 

lebih mudah dijelaskan daripada variabel independen, yang berarti persamaan strukturalnya lebih baik. 

 

b. Uji Hipotesis 

Koefisien jalan dan nilai statistik t signifikan digunakan untuk menguji hipotesis. Signifikasi 

parameter akan memberikan informasi penting tentang hubungan variabel penelitan. Penolakan ditolak, 

dan hipotesis yang diajukan diterima, dengan probalitas 0.05. 

 

Tabel 4. 5 Path Coeffients (Inner Model) 

 

Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa tidak ada hasil negatif; sebaliknya, variabel modal kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap biaya produksi, harga jual, dan pendapatan. Selanjutnya, variabel 
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biaya produksi memiliki pengaruh positif terhadap variabel harga jua, dan variabel biaya produksi 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel pendapatan. 

Tabel 4. 6 Uji Hipotesis Bootstapping 

 
 

Tabel 4. 7 Uji Hipotesis Specis Inderect Effect 

 
Dalam SmartPLS, setiap hubungan yang dihipotesiskan diuji secara statistik dengan simulasi. 

Dalam kasus ini, metode bootsrapi digunakan terhadap sampel untuk mengurangi masalah 

ketidaknormalan data penelitian. Hasil dari pengujian bootstraping analisis PLS adalah sebagai berikut: 
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5. KESIMPULAN  
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